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BAB 5 

Penutup 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian yang berjudul analisis unsur dramatik pada film “Need 

For Speed” melalui sudut pandang kamera dari adegan berkendara, didapatkan 

kesimpulan. Sudut pandang kamera subjektif menciptakan unsur dramatik 

dengan membuat penonton merasakan emosional dan seakan terlibat di dalam 

adegan. Penonton dapat merasakan secara emosional unsur dramatik kejutan 

(surprise) karena kamera subjektif berlaku sebagai mata penonton untuk 

menempatkan mereka di dalam adegan. Sudut pandang kamera subjektif 

tersebut tercipta karena tidak diperlihatkan petunjuk pada adegan di shot 

sebelumnya. 

Pada sudut pandang kamera subjektif dengan unsur dramatik ketegangan 

(suspense) penonton secara emosional berpartisipasi dalam peristiwa yang 

disaksikannya dari titik pandang seseorang di dalam adegan. Dalam film ini 

penonton dibuat merasakan ketegangan melalui adegan berkendara dengan 

kecepatan tinggi, yang membuat penonton secara emosional terbawa seakan 

mereka terlibat di dalam kendaraan tersebut. Sedangkan unsur dramatik rasa 

ingin tahu (curiosity) dengan sudut pandang kamera subjektif, penonton seakan 

terlibat dalam situasi dari titik pandang pemeran pada film yang tidak tahu 

adegan selanjutnya. Penonton ditempatkan pada titik pandang seseorang yang 

tidak tahu masalah atau risiko di depannya. 

Sudut pandang kamera objektif menggunkan titik pandang penonton, hal 

tersebut berbeda ketika menggunakan sudut pandang kamera subjektif yang 

menggunakan titik pandang seseorang (pemeran). Sudut pandang kamera ini 

menciptakan unsur dramatik rasa ingin tahu (curiosity) dengan diperlihatkan 

shot yang akan dihadapi oleh pemeran. Shot tersebut diperlihatkan kepada 

penonton tanpa diberikan alasan kenapa shot tersebut ditunjukkan kepada 

penonton. Sehingga memancing keingintahuan penonton terhadap adegan yang 

akan terjadi.  
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Kemudian sudut pandang objektif dapat mempengaruhi unsur dramatik 

ketegangan (suspense). Penonton digiring dengan beberapa shot agar 

merasakan ketegangan, dalam hal ini tensi di dalam film berpengaruh. 

Ketegangan terjadi salah satunya dengan rhythmic editing cepat, dan membuat 

penonton merasakan ketegangan saat diperlihatkan shot – shot yang berpindah 

dengan cepat. Pada sudut pandang objektif yang menciptakan unsur dramtik 

konflik, dapat ditunjukkan melalui shot adegan pemicu seperti seseorang yang 

akan mencelakakan salah satu pengendara, yang mana diperlihatkan ekspresi 

kesal dari titik pandang penonton yang dilihat melalui shot close up dari salah 

satu tokoh. 

Sudut pandang kamera point of view membuat penonton terlibat secara 

emosional menjadi salah satu penumpang di dalam adegan. Sudut pandang 

kamera ini menciptakan unsur dramatik kejutan (surprise) dengan tidak 

diperlihatkan shot yang akan dialami oleh pemeran melainkan hanya 

menyaksikan peristiwa dari sisi pemain tertentu. Hal tersebut berlaku juga 

kepada unsur dramatik ketegangan (suspense), penonton seakan merasakan 

peristiwa yang dialami oleh pemain ketika adegan berkendara dengan kecepatan 

tinggi yang sehingga membuat penonton secara emosional terlibat di dalam 

kendaraan yang dikendaraai dengan kecepatan tinggi. 

Unsur dramatik rasa ingin tahu (curiosity) diciptakan melalui sudut pandang 

kamera p.o.v., dengan diperlihatkan penonton tidak mengetahui isi pikiran 

ataupun peristiwa yang akan dilakukan oleh pemain tersebut. Pada unsur 

dramatik konflik penonton diperlihatkan peristiwa yang terjadi dari sisi pemain 

tertentu. Konflik tercipta ketika salah satu tokoh tidak berhasil mencapai apa 

yang diinginkannya. Dalam film ini cara melampiaskannya dengan cara 

mencelakakan pengendara lain sehingga menimbulkan dramatik konflik yang 

menarik. 
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B. Saran 

Hasil yang ditemukan dari judul penelitian analisis unsur dramatik pada film 

“Need For Speed” melalui sudut pandang kamera dari adegan berkendara 

terhadap sinematografi dan penulisan naskah memiliki motivasi ataupun 

dampak kepada penonton. Selain memperlihatkan shot dan adegan, perlu juga 

untuk memperhatikan sudut pandang dari seorang penonton dan pemain di 

dalam film, bertujuan agar penonton dapat merasakan kedekatan di dalam film. 

Selain itu unsur dramatik yang tepat dapat membuat kedekataan melalui adegan 

– adegan yang diberikan. Sehingga penempatan sudut pandang kamera dan 

unsur dramatik yang akan disampaikan dalam film dapat tersampaikan dengan 

baik. 

Jika ada penelitian dari objek serupa dapat memperkaya hasil temuan 

dengan berbagai teori – teori dan variabel berbeda, akan memperbanyak hasil 

temuan di dalam objek.  
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